
DAFTAR PUSTAKA 

 

Abror, S. M., Purwoko, A., dan Pratomo, W. A. (2014) “Analisis Pengaruh 
Pembangunan Jaringan Jalan Terhadap Perubahan Guna Lahan  Di 
Kawasan Aek Kanopan”. Jurnal Ekonom, pp. 82-89. 

Adisasmita, S. A. (2011). Transportasi dan Pengembangan Wilayah. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 

Akdon, dan Riduwan (2013). Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika. Bandung: 
Alfabeta. 

Ashari (2003). “Tinjauan Tentang Alih Fungsi Lahan Sawah ke Non Sawah dan 
Dampaknya di Pulau Jawa”. Forum Peneliti Agro Ekonomi, pp. 83-98. 

Badan Pusat Statistik (2017). Kabupaten Bantul Dalam Angka 2017. Bantul: BPS 
Kabupaten Bantul 

Badan Pusat Statistik. (2017). Kecamatan Sewon Dalam Angka 2017. Bantul: BPS 
Kabupaten Bantul 

Badan Pusat Statistik (2017). Kecamatan Banguntapan Dalam Angka 2017. Bantul: 
BPS Kabupaten Bantul 

Badan Pusat Statistik (2017). Kecamatan Jetis Dalam Angka 2017. Bantul: BPS 
Kabupaten Bantul 

Badan Pusat Statistik (2017). Kecamatan Bambanglipuro Dalam Angka 2017. 
Bantul: BPS Kabupaten Bantul 

Bintarto (1983). Interaksi Desa Kota dan Permasalahannya. Jakarta: Ghalia. 

Branch, M. (1995). Perencanaan Kota Komprehensif, Pengantar dan Penjelasan 
(terjemahan). Djunaedi, Achmad (editor). Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 

Bungin, B. (2011). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Edisi Kedua. Jakarta: 
Prenada Media. 

Chapin, F. Stuart. Jr. dan Kaiser. Edward J. (1979). Urban Land Use Planning. 
Chicago: University of Illionis Press. 

Departemen Pekerjaan Umum (1997). Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). 
Jakarta: Direktorat Jenderal Bina Marga Jakarta 

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (2013). Konsep Pedoman 
Teknis Pengembangan Jalan Pertanian. Jakarta: Kementrian Pertanian. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUBAHAN GUNA LAHAN PERTANIAN DI SEKITAR
JALAN USAHA TANI (JUT)
KABUPATEN BANTUL
AMANDA INTAN W, Dr. Ir. Dewanti, M.S.; M. Sani Roychansyah, S.T., M.Eng., D.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Drajad, dkk. (2014). Gated Community "on going paper". Yogyakarta: SOREC 
UGM. 

Giyarsih, S. R. (2003). Transportasi dan Aksesibilitas Perdesaan.  Seminar Nasional 
Geografi Pedesaan dan Pembangunan. Yogyakarta: Fakultas Geografi 
UGM, pp. III-11-1. 

Hurst, E. (1974). Transportation Geography: Comments and Readings. New York: 
McGraw-Hill.Inc. 

Isa, I. (2004). Strategi Pengendalian Alih Fungsi Lahan Pertanian. Jakarta: BPN. 

Jayadinata, J. T. (1999). Tata Guna Tanah Dalam Perencanaan Pedesaan, 
Perkotaan dan Wilayah. Bandung: ITB Bandung. 

Kadaria (1985). Ekonomi Perencanaan. Jakarta: Lembaga Penerbit FE-UI. 

Koestoer, R. H. (1997). Perspektif Lingkungan Desa Kota, Teori dan Kasus. 
Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press). 

Kusbiantoro (1993). Arah Kebijakan Transportasi Perkotaan. Jakarta: Grasindo. 

Luhst (1997). Real Estate Valuation. USA: Principles Aplication Press. 

Masykuroh, Kholivia, D., dan Rudiarto, I. (2016). “Kajian Perubahan Penggunaan 
Lahan dan Harga Lahan Di Wilayah Sekitar Pintu Tol Ungaran.” Tata Loka 
pp. 53-66. 

Miro, F. (1997). Sistem Transportasi Kota. Bandung: Tarsito. 

Moleong, L. (1993). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 

Morlok, E. K. (1991). Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi. Jakarta: 
Erlangga. 

Morrisan (2014). Metode Penelitian Survey. Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup 

Munir, M. (2008). Pengaruh Konversi Lahan Pertanian Terhadap Tingkat 
Kesejahteraan Rumahtangga Petani. Bogor: IPB. 

Muta'ali, L. (2013). Pengembangan Wilayah Perdesaan (Perspektif Keruangan). 
Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Geografi UGM. 

Nasoetion, L., dan Winoto, J. (1996). “Masalah Alih Fungsi Lahan Pertanian dan 
Dampaknya Terhadap Keberlangsungan Swasembada Pangan.” Persaingan 
dalam Pemanfaatan Sumberdaya Lahan dan Air. Bogor: Pusat Penelitian 
Sosial Ekonomi Pertanian dengan Ford Foundation. pp. 64-82. 

Nasution, M N. (2008). Manajemen Transportasi. Edisi Ketiga. Bogor: Ghalia 
Indonesia. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUBAHAN GUNA LAHAN PERTANIAN DI SEKITAR
JALAN USAHA TANI (JUT)
KABUPATEN BANTUL
AMANDA INTAN W, Dr. Ir. Dewanti, M.S.; M. Sani Roychansyah, S.T., M.Eng., D.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 04 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Bantul Tahun 2010 - 2030. 

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 11 Tahun 2016 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016 - 2021. 

Peraturan Pemeritah Nomor 34 Tahun 2006 Tentang Jalan. 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 11/PRT/M/2011 Tahun 2011 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Jalan Khusus. 

Purwanto, Dwi. (2016). Studi Kebijakan Alih Fungsi Lahan Pertanian ke Lahan 
Non Pertanian di Kabupaten Bantul. Thesis, Yogyakarta: Universitas 
Gadjah Mada. 

Sarwono, J. (2014). Rumus-Rumus Populer dalam SPSS 22 untuk Riset Skripsi. 
Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Setiowati (2015). Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian Menjadi Lahan Non 
Pertanian di Kabupaten Magelang. Disertasi, Yogyakarta: Universitas 
Gadjah Mada. 

Setiowati, dan Sudirman, S. (2015). “Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian 
Menjadi Non Pertanian dan Faktor Penyebabnya di Kabupaten Magelang.” 
Bhumi, pp. 199-214. 

Sugiyono, dan Wibowo, E. (2002). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Sukirman, S. (1994). Dasar-dasar Perencanaan Geometrik Jalan. Bandung: Nova. 

Suminar, R. E., Alfyan, M. Y., dan Ardiansyah, M. F. (2016). “Pengaruh 
Pengembangan Jalan Usaha Tani (JUT) Terhadap Perubahan Guna Lahan 
Pertanian di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.” Publikasi dalam proses. 

Supriyadi (2004). Pengaruh Keberadaan Jalan Pantura Terhadap Perubahan 
Penggunaan Lahan Kawasan Perkotaan Di Kabupaten Pemalang, 
Pekalongan, dan Batang. Tesis, Yogyakarta: Magister Perencanaan Kota 
dan Daerah UGM. 

Tamin, O. Z. (2000). Perencanaan dan Pemodelan Transportasi. Bandung: ITB. 

Tyastiti, W. (2015). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Fungsi Lahan 
Pertanian Kasus Kecamatan Tempel dan Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Sleman Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: Magister Perencanaan Kota dan 
Daerah UGM. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUBAHAN GUNA LAHAN PERTANIAN DI SEKITAR
JALAN USAHA TANI (JUT)
KABUPATEN BANTUL
AMANDA INTAN W, Dr. Ir. Dewanti, M.S.; M. Sani Roychansyah, S.T., M.Eng., D.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan. 

Utama, I. G. B. R., dan Mahadewi, N. M. E. (2012). Metodologi Penelitian 
Pariwisata & Perhotelan. Yogyakarta: Penerbit Andi.  

Wahab, A. (2009). Dampak Peningkatan Kualitas Jalan Lingkar Barat Enrekang 
Terhadap Pengembagan Kawasan Pertanian. Tesis, Semarang: Universitas 
Diponegoro. 

Wahidi, R. (2015). Membangun Perdesaan Modern: Tata Kelola Infrastruktur 
Desa. Bogor: PT. Indec. 

Widayanti, R. (2010). “Formulasi Model Pengaruh Perubahan Tata Guna Lahan 
Terhadap Angkutan Kota di Kota Depok.” 

Yunus, H. S. (2004). Struktur Tata Ruang Kota. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUBAHAN GUNA LAHAN PERTANIAN DI SEKITAR
JALAN USAHA TANI (JUT)
KABUPATEN BANTUL
AMANDA INTAN W, Dr. Ir. Dewanti, M.S.; M. Sani Roychansyah, S.T., M.Eng., D.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


